
ABSTRAK

Telah dilakukan uji daya sitotoksik ekstrak etanol 70Yo daun Tekelan

(Eupatorium rrpariim R"g), du*?rur'nun (Eupatoriun triphlerye Jahl)' 
herba

ffi;;t *iv"ng 6riitiinchtfotia L') dan loUl!:getan (Spitantlrus acmella

Vturr; dengan metode Brine Shrimp Lethality Iesr@ST)'

Metode Bsi dilakukan dengan *enggunakan Artemia salina Leach yang

berumur 48 jam dan diberi perlakuan .tli*. 24 iarn dengan lanrtan ekstrak

tumbuhan uji. Konsentrasi yang digunakan adalah 1000 pglml, 100 pdml dan l0

pdml,masing-maring oilututi'n teptitasi dua kali. Data kematian Artemia salina

Leach dianalisa a"ig"un "Finney Computer Program" untuk menentukan harga

LCso.
Hasil penelitian menurut metode BST menunjukkan bahwa ekstrak etanol

70o/o daitumbuhan Tekelan" Prasman' Tempuh wiyang dan Legetan mempunyai

piorp.t seUagai antikanker, kt nu memp,tnyai harga LCso kurang dari 1000

ig*r uarga r,cs' yang diperoleh dari daun Tekelan = 121,6266 pglml; daun

Prasman = 683,225i pg/ml;'herba Tempuh wiyang = 358,7862 pelrnl; dan herba

Legetan -- 218,1169 p!ml, dimana daun Tekelan mempunyai harga LCso paling

keJil sehingga aktivitas sitotoksiknya paling besar'
Hasil skrinin! fitokimia yang 

-dilakukan 
terhadap daun Jgkelan

menunjukkan.aanyu Lndungun minyak atsiri, senyawa flavonoid, dan polifenol'

ill


